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Judul :“Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Sekolah terhadap Minat
Baca Peserta Didik di MAN POLMAN Kec. Mapilli Kab.
Polewali Mandar”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pengelolaan
perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN POLMAN
Kec.Mapilli Kab. Polewali Mandar. Adapun rumus masalah pada penelitian ini
adalah Bagaimanakah pengelolaan perpustakaan sekolah di MAN POLMAN,
Bagaimanakah minat baca peserta didik di MAN POLMAN dan Adakah pengaruh
pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN
POLMAN Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar.
Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mengharuskan
peneliti terjung langsung kelapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa XI MAN POLMAN sebanyak 31 siswa. Teknik pengembilan sampel adalah
Random Sampling yaitu dengan mengacak nama-nama peserta didik sesuai dengan
jumlah populasi yang ada. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah
angket dan dokumentasi untuk mengetahui minat baca peserta didik. Data tersebut
kemudian dianalisis deskriptif dan inferensial.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh analisis deskriptif data pengelolaan
perpustakaan sekolah memperoleh kategori sedang yakni  87,10% maka nilai tersebut
berada pada interval 57,94≤X<68,16 sedangkan minat baca peserta didik
memperolah kategori sedang yakni 64,52% responden yang barada dalam kategori
sedang, maka nilai tersebut berada pada interval 61,55≤X<70,13. Untuk hasil analisis
inferensial dengan menggunakan regresi sederhana maka uji t di peroleh besarnya
thitung = 10,589 sementara ttabel = 1,699, untuk taraf signifikansi 5%. Untuk kriteria
pengujian Ho ditolak jika thitung > ttabel karena (10,589 >1,699) maka Ho di tolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pengelolaan
perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN POLMAN Kec.
Mapilli Kab. Polewali Mandar
Saran penelitian ini adalah: 1) Bagi pustakawan sebaiknya melakukan
pengelolaan perpustakaan sekolah dengan meningkatkan fasilitas serta
memeliharanya  dengan baik terutama koleksi buku yang tersedia agar peserta didik
tetap memanfaatkan waktunya belajar diperpustkaan .2) Bagi pustakawan diharapkan
agar mampu meningkatkan suasana nyaman yang lebih kondusif agar siswa lebih
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tertarik dan tidak merasakan bosan selama berada di ruang perpustakaan. 3) Bagi
peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan cakupan materi
lainnya dengan berdasarkan manajemen perpustakaan yang peneliti lakukan




Menurut Carter V Good perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang
diorganisasi di dalam suatu ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-
guru.1
Sedangkan menurut Supriyadi perpustakaan sekolah adalah perpustakaan
yang diselenggarakan di sekolah guna menunjang program belajar mengajar di
lembaga pendidikan formal tingkat sekolah baik dasar maupun sekolah menengah,
baik sekolah umum maupun sekolah lanjutan.2
Berdasarkan pengertian diatas bahwa perpustakaan sekolah merupakan
koleksi yang diorganisasi dalam suatu ruangan guna untuk menunjang program
belajar mengajar di lembaga pendidikan formal. Secara umum perpustakaan
berfungsi untuk mewujudkan tujuan pendidikan sedangkan secara khusus untuk
meningkatkan minat baca peserta didik oleh karena itu keberadaan perpustakaan ini
sangat dibutuhkan.
Perpustakaan sekolah mempunyai peranan penting seperti tertuang dalam
undang-undang perpustakaan No. 43 Tahun 2007 pasal 23 ayat 1 yang berbunyi
“Setiap Sekolah/Madrasah Wajib Menyelenggarakan Perpustakaan yang Memenuhi
Standar Nasional Pendidikan.3 Oleh karena itu, setiap sekolah harus menyediakan
1Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Cet. IX. Jakarta: Bumi Aksara 2014) h.4
2Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Cet. IX. Jakarta: Bumi Aksara 2014) h.4
3H. Idris kamah, Perpustakaan Sekolah Pembinaan Perpustakaan dan Minat Baca. (Makassar
: Yayasan Pencerdasan Insani, 2008). Hal. 100
2perpustakaan tersendiri, gedung tersendiri yang tidak terlepas dari aturan yang telah
berlaku di sekolah tersebut. Perpustakaan sebaiknya ruangannya ditata dengan baik
guna untuk meningkatkan minat baca peserta didik khususnya pada sekolah MAN
POLMAN.
Dengan aturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah maka perpustakaan
harus memiliki ruang tersendiri dan siap setiap saat untuk menunjang dan terlibat
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, baik di dalam jam pelajaran maupun di luar
jam pelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan sekolah harus dilakukan
secara profesional terutama pengelolaan ruangan mulai dari dekorasi, fentilasi serta
kenyamanan bagi para pengunjung ini sangat penting agar pengunjung betah dan bisa
menikmati suasana perpustakaan pada saat membaca buku ataupun belajar. Pengelola
harus serius melaksanakan kegiatannya demi tercapainya tujuan bangsa. Maka, tidak
bisa dibantah, perlu ada pustakawan yang siap mengelola perpustakaan. Dalam
mengelola perpustakaan tentu dengan menggunakan prinsip-prinsip manajemen
perpustakaan.4
Tugas pokok perpustakaan adalah menyediakan, mengolah, memelihara dan
mendayagunakan koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana pemanfaatannya dan
melayani pengguna yang membutuhkan informasi dan bahan bacaan. Begitu
pentingnya peranan perpustakaan sehingga sekolah menyelenggarakan perpustakaan
dengan pengelolaan yang baik untuk menunjang proses belajar mengajar dan untuk
mempermudah guru dalam memberikan tugas kepada murid. Yang demikian itu akan
memberikan sumbangsi kepada sekolah itu sendiri dengan adanya perpustakaan
4Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hal. 4
dalam Hm. Mansyur . Manajemen Perpustakaan Sekolah. 2015. hal . 44.
3dengan tata kelola yang baik. Pengelolaan ruangan yang baik serta kenyamanan yang
baik maka muridpun akan dapat belajar, membaca dengan baik, sehingga minat baca
peserta didikpun akan meningkat.
Minat membaca bukanlah hal yang dimiliki manusia sejak lahir melainkan
diperolehnya sebagai hasil belajar dengan menumbuh kembangkan dari pengalaman
sehari-hari. Melalui pembinaan serta bimbingan dari guru sehingga dibutuhkan kerja
sama oleh pengelola perpustakaan untuk mengarahkan peserta didik agar membaca di
perpustakaan.
Hampir dipastikan setiap orang pasti pernah membaca namun intensitas dan
efektifitasnya yang berbeda-beda, namun secara umum intensitas dan efektifitas
membaca masyarakat Indonesia masih rendah. Oleh karena itu sangat penting untuk
menumbuhkan dan meningkatkan minat baca masyarakat Indonesia guna
meningkatkan kualitas dan daya saing bangsa.
Menurut Sudarsana, Pembinan minat baca selain memberikan pengetahuan
kepada seseorang, juga memiliki fungsi tertentu sebagai sumber sebagai sumber
pelaksanaan kegiatan pedoman terhadap kegiatan yang dilakukan serta tolak ukur
keberhasilan program juga memiliki tujuan tertentu.
Dalam hal ini, membaca juga merupakan perintah pertama dari Allah kepada
Rasulullah saw. Perintah tersebut sangat jelas disebutkan dalam Q.S. Al-Alaq/96: 1-5.
Allah berfirman dalam Q.S. AL-Alaq/96:1-5
               
         
Terjemahannya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
4Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.5
Iqra’ dalam ayat diatas oleh Quraish shihab di artikan dengan bacalah,
telitilah, dalamilah,ketahui ciri-sesuat, bacalah alam, tanda-tanda zaman, sejarah,
maupun diri sendiri yang tertulis maupun yang tidak tertulis. Pengulangan kata iqra’
pada ayat tersebut menjelaskan bahwa kecakapan membaca tidak  akan diperoleh
kecuali dengan mengulang-ngulang bacaan.
Ayat diatas jelas kiranya bahwa kita harus senantiasa membaca yaitu
membaca apa saja yang bermanfaat bagi kemanusiaan karena membaca mampu
memperluas wawasan dan pengetahuan seseorang. Membaca menjadikan seseorang
lebih pandai dan merubah dari tidak tahu menjadi tahu. Menurut Bastiono minat baca
berfungsi sebagai alat motivasi bagi seseorang untuk membaca, yaitu juga berarti
motivasi untuk belajar, yang dimaksud dengan motivasi untuk belajar adalah
kekuatan atau tenaga yang dapat memberikan dorongan kepada kegiatan belajar
seseorang atau siswa.
Namun pada kenyataannya pengelolaan perpustakaan pada sekolah MAN
POLMAN dalam sumber daya tempatnya mulai dari dekorasi, ventilasi, dan
kenyamanan masih kurang diperhatikan sehingga peserta didik tidak terlalu berminat
berkunjung keperpustakaan. Pengelolaan perpustakaan sekolah MAN POLMAN saat
ini kurang maksimal sehingga berpengaruh terhadap minat baca siswa yang juga
berkurang. Padahal perpustakaan adalah sumber informasi yang bukan hanya buku-
buku yang tersedia tapi berbagai informasi seperti koran, fasilitas dan lain-lain. Oleh
karena itu perlu adanya pengelolaan yang baik khususnya pengelolaan tempat serta
5Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jumanatul, Ali-Art, 2005),
h. 479
5kenyamanan para pengunjung agar minat baca peserta didik dapat meningkat. Pada
pembahasan kali ini peneliti hanya berfokus pada pengelolaan sumber daya tempat
yang meliputi ruangan dekorasi, ventilasi dan kenyamanan dalam ruangan di sekolah
MAN POLMAN sesuai objek penelitian.
Atas dasar inilah peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Sekolah terhadap Minat Baca Peserta Didik
di MAN POLMAN”. Tentunya dengan harapan agar peserta didik dapat meningkatkan
minat baca dengan sarana perpustakaan yang telah disediakan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan bahwa dapat dirumuskan
permasalahan yaitu:
1. Bagaimana pengelolaan perpustakaan sekolah di MAN POLMAN?
2. Bagaimana minat baca peserta didik di MAN POLMAN?
3. Adakah Pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat baca peserta didik
di MAN POLMAN?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau asumsi sementara yang masih harus diuji
kebenarannya. Hipotesis dinyatakan sebagai suatu kebenaran sementara, dan
merupakan dasar kerja serta panduan dalam analisis data.6
Ha: Ada pengaruh pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca
peserta didik di MAN POLMAN.
6 Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika(Cet. 1; Makassar: Andira Publiher, 2008), h.
236.
6Ho: Tidak ada pengaruh pengelolaan perpustakaan terhadap minat baca
peserta didik di MAN POLMAN.
D. Defenisi Operasional Variabel
Defenisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam defenisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara ril, secara
nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti.7
Untuk mempermudah pemahaman pembaca terhadap judul serta memperjelas
ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu memberikan gambaran
dengan mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dalam judul skripsi
ini. Adapun variabel-variabel tersebut sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (independent)
a. Pengelolaan Perpustakaan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online pengelolaan merupakan
proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengan
menggerakkan tenaga orang lain dan proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi.
Sedangkan perpustakaan menurut bahasa adalah istilah bahasa Indonesia yang
berasal dari kata pustaka, didalam bahasa inggris disebut library. Perpustakaan
menurut istilah adalah suatu lembaga yang melayani kebutuhan masyarakat akan
informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan bacaan dan bahan pustaka
lainnya.8
7http:// Maman-agsana.blogspot, com. 2012/11 di akses 13 Agustus 2016.
8Muhsin Kalida, Capacity Building Perpustakaan (Cet. 1; Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2015), h. 6.ft
7Pengelolaan perpustakaan yang dimaksud disini adalah pengelolaan yang
tidak terlepas dari prinsip manajemen. Ada empat aspek dalam pengelolaan
perpustakaan yakni aspek sumber daya manusia, sumber daya waktu, sumber daya
tempat, dan sumber daya buku. Namun peneliti hanya berfokus pada aspek
pengolahan perpustakaan pada sumber daya tempat.
Sumber daya tempat yang meliputi kondisi ruangan perpustakaan, seperti
masalah pewarnaan ruangan, penataan, dekorasi, dan penerangan (ventilasi). Kondisi
ruangan yang nyaman akan membuat siswa betah berlama-lama diperpustakaan.
2. Variabel Terikat (dependent)
a. Minat Baca
Minat baca yaitu suatu kecenderungan, keinginan, kemauan dan motivasi
yang tinggi untuk senantiasa melakukan kegiatan membaca baik dari keinginan
sendiri maupun keinginan yang dipengaruhi langsung dengan sengaja dengan
program yang terpola terutama dalam proses belajar mengajar.
Menurut Sinambela, minat membaca adalah sikap positif dan adanya rasa
keterikatan dalam diri anak terhadap aktivitas membaca meliputi kesenangan
membaca dan tertarik pada buku bacaan.
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, minat tidak
termasuk istilah populer dalam psikologi, karena ketergantungannya yang banyak
pada faktor-faktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan,
motivasi, dan kebutuhan.9
Menurut Ujang Ada beberapa indikator untuk mengetahui adanya  minat baca
siswa, yaitu sebagai berikut:
9 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 187.
81) Senang membaca buku-buku pelajaran.
2) Membaca merupakan kebutuhan, bukan paksaan.
3) Menggunakan perpustakaan sekolah untuk membaca atau meminjam buku-
buku pelajaran.
4) Memanfaatkan waktu luang untuk membaca.
5) Melaksanakan tugas, mendiskusikan, atau mempelajari suatu bacaan.
6) Adanya keinginan untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan baru.
7) Adanya keinginan untuk membuktikan informasi atau pengetahuan yang telah
dipelajari.10
Jadi penulis menyimpulkan bahwa minat baca merupakan adanya rasa senang,
keinginan membaca, kebutuhan dalam mendapatkan informasi serta adanya keinginan
untuk membuktikan informasi atau pengetahuan yang telah dipelajari sehingga ada
dorongan untuk belajar dan mengunjungi pusat informasi yang telah disediakan yaitu
perpustakaan. Oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan harus betul-betul
memperhatikan kebutuhan dan keinginan peserta didik serta menciptakan
kenyamanan tempat perpustakaan tersebut agar minat baca peserta didik dapat
meningkat dan keinginan untuk mengunjungi perpustakaan. Dengan menyediakan
layanan yang baik dan kondisi yang nyaman maka akan ada rasa tertarik untuk berada
pada tempat tersebut.
Minat baca peserta didik yang dimaksud disini yakni keinginan, rasa senang
membaca buku-buku pelajaran di perpustakaan dengan penataan tempat yang telah di
sediakan oleh pustakawan.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
10Munawir, Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan
Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. Ilmu Perpustakaan, UIN Alauddin Makassar.
Skripsi: 2014 . hal.37
9a. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan perpustakaan di Madrasah Aliyah
Negeri Polewali Mandar.
b. Untuk mengetahui minat baca peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri Polewali
Mandar.
c. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat
baca peserta didik
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam melakukan
penelitian secara langsung.
b. Mengembangkan potensi penulis maupun dikalangan akademisi dalam
memberikan informasi kepada dunia pendidikan akan pentingnya pengaruh
pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik.
c. Harapan penulis penelitian ini dapat menjadi sarana dan motivasi bagi sekolah
untuk menerapkan pengelolaan  perpustakaan yang baik, agar berpengaruh dalam
meningkatkan minat baca peserta didik.
F. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat,
antara lain:
1. Untuk Peserta Didik
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi peserta didik
dalam minat baca dan lebih tertarik belajar di perpustakaan dengan tata kelola yang
baik serta kenyamanan dalam belajar saat di perpustakaan.
2. Untuk tenaga perpustakaan dan guru
10
Penelitian ini dapat digunakan untuk bahan masukan serta perbaikan dalam
pengelolaan perpustakaan secara sistematis dan menarik agar minat baca peserta
didik dapat meningkat serta adanya kerja sama guru dan tenaga perpustakaan dengan
baik dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan.
3. Untuk penulis
Penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi bahan ataupun rujukan untuk
memberi masukan kepada sekolah yang akan diteliti serta dapat menambah wawasan
penulis tentang pentingnya perpustakaan pada minat baca peserta didik terkhusus




Pokok masalah yang diteliti mempunyai relevansi dengan Variabel X dan Y
hasil penelitian Febriana. M. Pagisi, Euis Karningsih, dan Abduh. H. Harun Jurusan
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dengan judul skripsi/Jurnal “Peran
Perpustakaan terhadap Minat Baca Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Biromaru”
berkesimpulan secara umum bahwa peranan Keberadaan sebuah perpustakaan
disetiap jenjang pendidikan merupakan suatu keharusan mengingat begitu besarnya
peran perpustakaan bagi kemajuan atas instansi itu sendiri, memberi pengaruh
terhadap pembelajaran, dan sebagai media dalam memberikan informasi. Peran
perpustakaan terhadap minat baca siswa di antaranya melalui tersedianya koleksi
bahan pustaka yang lengkap untuk membantu para siswa lebih mendalami apa yang
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telah mereka pelajari dalam kelas. Selain itu, fasilitas dan kondisi perpustakaan
menjadi faktor penting dalam mempengaruhi minat baca siswa.11.
b. Penelitian Kedua
Pada penelitian ini mempunyai relevansi terhadap X dan Y hasil penelitian Pri
Utami Program Studi Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan dengan judul
Skripsi/Jurnal “Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa Sdit Iqra’ Kota Solok” berkesimpulan bahwa Berdasarkan pembahasan
mengenai permasalahan yang ditemui dalam meningkatkan minat baca siswa, serta
sebagai penunjang proses belajar mengajar. simpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut. Perpustakaan SDIT Iqra’ Kota Solok dapat memperluas
mengembangkan budaya membaca dan membantu siswa memperluas
pengalamannya.berperan meningkatkan minat baca siswa . Perpustakaan SDIT Iqra’
menyediakan koleksi buku-buku paket dari Departemen Pendidikan Nasional yang
sesuai dengan kurikulum. dapat menunjang proses belajar mengajar di
sekolah.Perpustakaan SDIT Iqra’ Kota Solok masih belum mempunyai tenaga
pustakawan yang professional dalam mengelola perpustakaan.12
c. Penelitian Ketiga
Pada penelitian ini mempunyai relevansi terhadap X dan Y hasil penelitian
Magdalena Jurusan Ilmu Perpustakaan dengan judul skripsi “ Peranan Perpustakaan
sekolah dalam meningkatkan minat dan kebiasaan Membaca Siswa di sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 70 Jakarta” berkesimpulan bahwa kesadaran
11Febriana. M. Pagisi, Euis Karningsih, dan Abduh. H. Harun , “Peran Perpustakaan
terhadap Minat Baca Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Biromaru”, Jurnal. Fakultas Keguruan dan
Ilmu PendidikanUniversitas Tadulako. Diakses pada 16 April 2016.
12Pri Utami, Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Sdit
Iqra’ Kota Solok. Skripsi/Jurnal, FBS Universitas Negeri Padang. Diakses 21 April 2016.
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pentingnya perpustakaan sebagai pusat minat baca tidak saja harus ditanamkan pada
siswa. Tapi juga seluruh komponen sekolah, termasuk guru, mereka juga
memanfaatkan perpustakaan untuk kepentingan belajar mengajar. Upaya yang
dilakukan perpustakaan untuk meningkatkan minat baca dan kebiasaan membaca
siswa adalah dengan melakukan berbagai macam kegiatan yaitu memberikan
pengarahan kepada siswa betapa penting dan banyaknya manfaat yang diperoleh
lewat membaca, melakukan kegiatan belajar diperpustakaan dan melaksankan wajib
pinjam bahan pustaka.13
d. Penelitian Keempat
Pada penelitian ini mempunyai relevansi pada variabel X hasil penelitian
Munawir Jurusan Ilmu Perpustakaan Judul Skripsi “Pengaruh Tata Ruang
Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Barru. Tata ruang Perpustakaan Memiliki pengaruh terhadap peningkatan
kunjungan pemustaka di perpustakaan. Pengaruh tersebut di sebabkan oleh penataan
letak ruang baca dan ruang koleksi, perabot dan perlengkapan, cahaya ventilasi warna
serta suara.14
Berdasarkan judul skripsi diatas dapat disimpulkan bahwa peranan
perpustakaan sangat penting dalam meningkatkan minat baca peserta didik dengan
tersedianya fasilitas serta kondisi tempat perpustakaan menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi minat baca. Dengan adanya kesadaran guru betapa pentingnya
13Magdalena, Peranan Perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat dan kebiasaan
Membaca Siswa di sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 70 Jakarta, Skripsi/Jurnal. Jakarta:
Fakultas adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah.  2010. Diakses 21 April
2016.
14 Munawir, Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan
Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. Ilmu Perpustakaan, UIN Alauddin Makassar.
Skripsi: 2014 .
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perpusakaan dengan melakukan upaya untuk meningkatkan minat baca dengan cara
belajar di perpustakaan dengan memperhatikan kondisi yang memungkinkan untuk
belajar maka dari itu pengelolaan perpustakaan akan sangat penting dilakukan demi
terciptanya kondisi yang baik serta minat baca pada peserta didik.
Dengan tata ruangan yang baik dalam perpustakaan maka akan berpengaruh
terhadap kunjungan pemustaka penelitian ini hampir sama namun peneliti berfokus
pada minat baca peserta didik sehingga dengan adanya tata kelola ruangan yang
nyaman maka akan berpengaruh terhadap minat baca peserta didik.
Pengelolaan Perpustakaan Sekolah , yang ditulis oleh Ibrahim Bafadal yang





Pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya
yang ada dan timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.1
Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik, atau hubungan
sebab akibat antara apa yang dipengaruhi dengan apa yang di pengaruhi.2 Dua hal
ini adalah yang akan di hubungkan dan dicari apa ada hal yang
menghubungkannya. Disisi lain pengaruh adalah pengaruh adalah berupa daya
yang biasa memicu sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu
yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat yang ditimbulkan.
B. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah
Mengelola perpustakaan secara profesional tentu dengan menggunakan
prinsip-prinsip menajemen perpustakaan. Sedangkan manajemen perpustakaan
adalah pengelolaan perpustakaan yang didasarkan kepada teori dan prinsip-prinsip
manajemen.3 Oleh karena itu, pengelolaan perpustakaan merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan dalam menyelenggarakan perpustakaan.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Online pengelolaan merupakan
proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu dengan
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (ed.IV,
Jakarta: PT Gramedia Utama, 2008), h. 1045.
2Anonim, Pengaruh Fasilitas dan Suasana Perpustakaan Daerah Sumatra Utara Terhadap
Minat Berkunjung Mahasiswa di Perpustakaan Daerah Kota Medan (Medan: USU, 2007), h. 1.
Dalam kutipan Dahniar sirajuddin.
3Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto.2006) hal.20
(Muhammad Imran, Manajemen Perpustakaan di sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
bajeng Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Barat.Skripsi  2015) hal.16
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menggerakkan tenaga orang lain dan proses yang membantu merumuskan
kebijaksanaan dan tujuan organisasi.
Sedangkan perpustakaan menurut bahasa adalah istilah bahasa Indonesia
yang berasal dari kata pustaka, didalam bahasa inggris disebut library.
Perpustakaan menurut istilah adalah suatu lembaga yang melayani kebutuhan
masyarakat akan  informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan
bacaan dan bahan pustaka lainnya.4
Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi mempunyai banyak
fungsi, diantaranya memenuhi kebutuhan masyarakat. Secara umumnya
perpustakaan mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu pertama mengumpulkan (to
collect) semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan, misi lembaga dan
masyarakat yang dilayaninya. Kedua melestarikan, memelihara dan merawat
(topreserve), seluruh koleksinya agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak pakai
dan tidak lekas rusak baik karena pemakaian maupun karena usianya. Ketiga
adalah menyediakan koleksi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan (to make
available) seluruh sumber informasi dan koleksi yang dimiliki perpustakaan bagi
para pemustakanya.5
Sumber daya tempat yang meliputi kondisi ruangan, serta letak
perpustakaan, seperti masalah pewarnaan ruangan, penataan, dekorasi, dan
penerangan (ventilasi). Kondisi ruangan yang nyaman akan membuat siswa betah
berlama-lama di perpustakaan.
Pengelolaan pada Sumber daya tempatnya sebagai berikut:
1. Ruang perpustakaan
Ruang perpustakaan sekolah bisa berupa ruang seperti ruang kelas yang
karena memang yang ada hanya ruang kelas biasa yang kebetulan tidak terpakai,
4Muhsin Kalida, Capacity Building Perpustakaan (Cet. 1; Yogyakarta: Aswaja Pressindo,
2015), h. 6.ft
5Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat (Jakarta: Sagung Seto.2003) hal.15
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dan bisa berupa gedung khusus yang dalam pembangunannya memang
direncanakan untuk perpustakaan sekolah. Apapun bentuknya.6
Ruangan perpustakaan merupakan salah satu faktor yang turut
memperlancar pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan perpustakaan. Tanpa ada
ruangan tidak akan dapat menjalankan perpustakaan dengan berhasil.7
Keberadaan ruang perpustakaan dimaksudkan untuk menampung dan
melindungi koleksi dari kerusakan sekaligus sebagai wadah untuk melaksanakan
kegiatan perpustakaan. Dalam perencanaan ruang perpustakaan sekolah
ditetapkan berdasarkan jumlah siswa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh
perpustakaan.8
2. Luas Ruangan
Luas ruangan atau luas gedung atau ruang perpustakaan sekolah
tergantung kepada jumlah murid yang dilayani. Semakin banyak jumlah murid
pada suatu sekolah semakin luas pula gedung yang harus disiapkan untuk
penyelanggaraan perpustakaan sekolah. Dalam “Buku Pedoman Pembakuan
Sekolah” yang dikeluarkan oleh Proyek Pembakuan Sarana Pendidikan
Departemen Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia dijelaskan ukuran
gedung atau ruangan perpustakaan sekolah untuk masing-masing tipe sekolah.
Kiranya dapat dijadikan pedoman dalam pendirian gedung atau ruangan
perpustakaan sekolah penjelasan tersebut sebagai berikut:
3. Lokasi ruangan
Lokasi ruangan perpustakaan sekolah harus terletak di lingkungan sekolah
yang bersangkutan. Lokasi penempatannya harus strategis atau kira-kira dekat
6Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah (Cet. IX. Jakarta: Bumi Aksara, 2014)hal
7Pawit M, yusuf M.S. dan Yaya suhendar. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah (Cet. III. Jakarta: Kencana, 2010). h 95
8Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah: Menuju Perpustakaan Modern dan
Professional (Cet. I. Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2016) h.292
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dari seluruh kelas-kelas yang ada di sekolah yang bersangkutan pertimbangan
penempatan lokasi ruangan perpustakaan sekolah ini adalah yang paling mudah
dijangkau oleh para guru dan murid di sekolah bersangkutan. Meskipun demikian,
bukan berarti tempat yang paling ramai sehingga memungkinkan bisa terganggu
dan kurang tenang.
4. Penataan ruangan
Penataan ruangan Sesuai dengan fungsi-fungsi ruangan perpustakaan
sekolah, maka luasnya pun disesuaikan dengan kebutuhan. Namun setidaknya
memenuhi persyaratan sebagai berikut:
a) Ruangan untuk petugas
Petugas perpustakaan sekolah perlu disediakan ruangan secara khusus,
setidaknya disediakan tempat khusus dalam ruangan perpustakaan secara
keseluruhan, supaya dalam melaksanakan tugas kegiatannya tidak terganggu.
b) Ruangan untuk menyimpan koleksi
Koleksi perpustakaan perlu ditata dan disusun secara teratur sesuai dengan
sistem tertentu dalam ruangan yang khusus diperuntukan untuk itu. Misalnya ada
ruangan koleksi yang bisa dipinjamkan, ruangan koleksi referens, ruangan khusus
majalah, dan surat kabar dan ruangan lain yang diperlukan.
5. Ruangan untuk kegiatan pelayanan
Ruangan layanan ini meliputi ruangan untuk keperluan:
a) Ruangan untuk kegiatan layanan membaca, ruangan ini diperlukan untuk
kegiatan membaca dan belajar di perpustakaan. luas ruangan disesuaikan
keperluan.
b) Ruangan untuk layanan referens, ruangan ini diperlukan untuk menyimpan
koleksi referens dan sekaligus untuk pelayanannya.
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c) Ruangan untuk kegiatan layanan sirkulasi, diperlukan untuk melaksanakan
kegiatan layanan peminjaman koleksi.9
Kondisi tata ruangan perpustakaan sekolah cukup menentukan
keberhasilan pengelolaan perpustakaan sekolah tersebut. Oleh karena itu ia harus
ditata sebaik-baiknya, supaya dapat menumbuhkan rasa nyaman dan
menyenangkan bagi pengunjungnya. Melalui tata ruangan perpustakaan ini
diharapkan tercipta hal-hal sebagai berikut:
1) Komunikasi dan hubungan antar ruang staf, dan pengguna perpustakaan,
tidak terganggu.
2) Pengawasan dan pengamanan koleksi perpustakaan bisa dilakukan dengan
baik.
3) Aktivitas layanan bisa dilakukan dengan lancar.
4) Udara dapat masuk ke ruangan perpustakaan dengan leluasa, namun harus
dihindari sinar matahari menembus koleksi perpustakaan secara langsung.
5) Tidak menimbulkan gangguan terhadap pembaca/pengguna dan staf
perpustakaan.10
Menurut Lia Yulianti, istilah tata ruang sering disebut juga layout adalah
pengaturan perabot, mesin, dan sebagainya. Penyusunan tata ruang perpustakaan
sekolah hendaknya berdasarkan aliran pekerjaan dan aktivitas yang dilaksanakan
di ruang perpustakaan. Dengan demikian maka tata ruang perpustakaan adalah,
sebagai berikut:
a) Pintu masuk dan keluar yang digunakan untuk lalu lintas pengguna
perpustakaan hanya satu, yakni pintu yang masuk kebagian peminjaman.
Kalaupun terdapat pintu lain yang digunakan, hendaknya pintu ini digunakan
sebagai pintu keluar masuknya barang-barang perpustakaan.
b) Meja pinjaman atau biasa disebut meja sirkulasi ditempatkan di samping
sebelah kanan sebelum pintu keluar para pengunjung perpustakaan.
Fungsinya selain tempat peminjaman dan pengembalian bahan pustaka yang
dipinjam, juga berfungsi untuk memudahkan pengontrolan lalu lintas
pengunjung.
9Pawit M, yusuf M.S. dan Yaya suhendar. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah (Cet. III. Jakarta: Kencana, 2010) h. 96-97
10Pawit M, yusuf M.S. dan Yaya suhendar. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah (Cet. III. Jakarta: Kencana, 2010) h. 98-99
19
c) Lemari katalog ditempatkan disamping sebelah kiri sebelum pintu keluar atau
di depan meja peminjaman. Fungsinya agar petugas dapat dengan mudah
membantu para pengunjung yang memiliki kesulitan dalam mencari dan
menemukan bahan pustaka yang dibutuhkannya.
d) Meja baca dan meja belajar ditempatkan sebelum masuk ke ruangan tempat
penyimpanan rak-rak buku atau bisa saja ditempatkan berdampingan dengan
tempat penyimpanan rak-rak buku. Fungsinya untuk memudahkan
pengunjung perpustakaan dalam mencari dan menemukan bahan pustaka
yang dibutuhkannya dan menjaga agar para pembaca yang sedang belajar
tidak terganggu oleh aktivitas pengunjung yang sedang mencari bahan
pustaka.
e) Rak-rak penyimpanan atau tempat display buku ditempatkan di belakang
meja baca dan meja belajar atau berdampingan dengan meja baca dan meja
belajar.
f) Papan pengumuman perpustakaan ditempatkan di depan ruangan
perpustakaan. Fungsinya agar semua pengumuman yang disampaikan
perpustakaan dapat dibaca oleh semua siswa atau mahasiswa yang
berkunjung ke perpustakaan.
g) Penempatan perabot dan perlengkapan perpustakaan yang lainnya disesuaikan
dengan fungsinya masing-masing dan diselaraskan dengan kebutuhan
dekorasi.11
Selain kondisi tata ruang cukup menentukan keberhasilan pengelolaan
perpustakaan, masalah dekorasi ruangan pun cukup penting kedudukannya.
Dengan pengaturan melalui dekorasi yang bagus, dapat menambah kesenangan
dan kebetahan pengunjung perpustakaan untuk duduk berlama-lama
diperpustakaan.
6. Dekorasi ruangan
Dekorasi ruangan Agar dekorasi yang dibuat dapat memunculkan unsur
keindahan dan rasa nyaman, maka sebelum dekorasi dibuat terlebih dahulu
ditentukan tersebut. Tema dekorasi bisa modern, dan tradisional atau klasik. Ini
akan memudahkan dalam membuat dekorasi. Adapun untuk menentukan tema dan
sketsa dekorasi akan lebih baik apabila terlebih dahulu dibicarakan dengan para
guru dan kepala sekolah.12
11http:// Maman-agsana.blogspot, com. 2012/11 di akses 13 Agustus 2016
12Yaya Suhendar, Cara Mengelola Perpustakaan Sekolah Dasar(Cet. 1; Jakarta:
Prenadamedia, 2014), h. 18
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Nilai dekoratif dari ruangan perpustakaan sekolah yang baik antara lain:
a) Warna cat untuk ruangan tidak menyilaukan mata, namun juga tidak suram.
b) Dekorasi dibuat dengan sederhana namun tetap menarik, atau mempunyai
nilai estetika yang tinggi.
c) Sejumlah lukisan dinding yang bagus, penempatan globe yang ditata indah,
dan rapih ditempat yang tepat, juga bisa menambah nilai artistic ruangan
perpustakaan.13
7. Pencahayaan Ruangan
Kegiatan di perpustakaan sebagian besar merupakan kegiatan membaca.
Oleh karena itu, perlu pengaturan cahaya yang baik, agar terhindar dari hal-hal
yang tidak di inginkan.
Menurut lasa pada dasarnya cahaya yang masuk kedalam ruangan ada dua
macam, yaitu:
a) Cahaya alam adalah cahaya yang di timbulkan oleh matahari dan kubah
langit. Cahaya matahari harus dibatasi dan diusahakan tidak langsung masuk
keruangan karena dapat menyebabkan kanaikan suhu ruangan. Cahaya kubah
langit adalah cahaya yang berasal dari kubah langit dan dapat di manfaatkan
untuk penerangan ruangan karena tidak membawa radiasi panas secara
langsung seperti sinar matahari.
b) Cahaya buatan adalah cahaya yang di timbulkan oleh benda atau gerakan
benda yang dibuat oleh manusia baik yang berupa lampu TL maupun lampu
pijar. Penggunaan lampu TL sebagai alat penerangan sebaiknya dengan
menggunakan komponen TL (ballast, kondensator, stater) yang baik
sehingga dapat mengurangi gataran cahaya yang timbul dari sumber cahaya
tersebut.14
Setiap ruangan memerlukan tekhnik penerangan yang berbeda-beda.
Untuk ruang kerja petugas perpustakaan misalnya, tentunya membutuhkan
penerangan yang sesuai dengan tugas yang harus dikerjakan diruangan itu.
13Yaya Suhendar, Cara Mengelola Perpustakaan Sekolah Dasar, h. 19.
14Departemen Nasional RI Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi “Perpustakaan
Perguruan Tinggi; Buku Pedoman”. Edisi ke-3 Jakarta: 2005 hal.132.  (Munawir, Pengaruh Tata
Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan Pemustaka di Perpustakaan Daerah
Kabupaten Barru.Skripsi: 2014 hal.20)
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Kemudian untuk ruang baca tentu membutuhkan penerangan yang lebih terang.
Sedangkan untuk ruang koleksi bahan pustaka tidak membutuhkan penerangan
yang terlalu terang, karena bila terlalu terang bisa merusak jenis koleksi bahan
pustaka.15
8. Ventilasi Udara
Adapun mengenai ventilasi udara, yang terpenting diusahakan agar
ruangan tidak pengap. Lubang-lubang angin perlu dibuat dengan jumlah yang
cukup sehingga udara bisa masuk dibuat dengan jumlah yang cukup sehingga
udara bisa masuk secara leluasa. Melalui lubang angin ini juga perputaran oksigen
di dalam ruangan perpustakaan dengan di luar bisa lebih lancar.16
Menurut Purwadi Terdapat dua macam sistem ventilasi yang digunakan
oleh perpustakaan, yaitu ventilasi pasif dan ventilasi aktif. Kedua ventilasi
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
a) Ventilasi pasif, ventilasi yang di dapatkan dari alam. Caranya dengan
membuat lubang angin atau jendela pada sisi dinding yang berhadapan serta
sejajar dengan arah angina lokal. Lubang angin atau jendela diusahakan
sebanding dengan persyaratan dan fasilitas ruang (10% dari ruangan
bersangkutan). Bila menggunakan ventilasi pasif sebaiknya rak tidak
ditempatkan dekat jendela demi keamanan koleksi dan terhindar dari matahari
langsung.
b) Ventilasi aktif adalah ventilasi dengan menggunakan system penghawaan
buatan yaitu menggunakan AC karena temperature dan kelembaban ruang
15Yaya Suhendar, Cara Mengelola Perpustakaan Sekolah Dasar (Cet. I Jakarta: Prenada,
2014) h. 20.
16Pawit M, yusuf M.S. dan Yaya suhendar. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah (Cet. III. Jakarta: Kencana, 2010) h. 101-102
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perpustakaan yang stabil dapat menjaga keawetan koleksi dan peralatan
tertentu seperti koleksi langka, pandang dengar dan komputer.17
9. Pewarnaan
Warna sangat mempengaruhi orang yang bekerja dan membaca di
perpustakaan. Warna juga dapat mengoptimalkan konsentrasi dan mempengaruhi
jiwa seseorang yang dapat membuat seseorang menjadi nyaman, dan hangat. Oleh
karenanya, dalam perencanaan ruangan perpustakaan perlu dipahami sifat dan
pengaruh warna.
Menurut Lasa mengatakan bahwa pemilihan warna yang sesuai untuk
ruangan perpustakaan antara lain sebagai berikut:
a) Memberi kesan suasana yang menyenangkan dan menarik
b) Dapat menimbulkan semangat dan gairah kerja, sehingga akan mampu
meningkatkan produktivitas kerja.
c) Mengurangi kelelahan.18
C. Perpustakaan Berdasarkan Studi Nasional Pendidikan
Standar Nasional Perpustakaan Snp Bidang Perpustakaan Sekolah
Dan Perguruan Tinggi yang di dalamnya di jelaskan tentang sarana dan
prasarana perpustakaan yang meliputi:
1. Gedung/luasan gedung,
2. Komposisi ruang,
3. Pengendalian kondisi ruangan
4. Dengan pencahayaan, kelembaban,
5. Dan temperatur.19
Penulis menyimpulkan bahwa di dalam penyelenggaraan perpustakaan
memang harus memperhatikan ruangannya sehingga di butuhkan pengelolaan dan
17Munawir, Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan
Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru.Skripsi: 2014 hal.17
18Munawir, Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan
Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru.Skripsi: 2014 hal.21
19Perpustakaan Nasional RI. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007
Tentang perpustakaan. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI 2008) hal.14
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pengendalian pada perpustakaan agar terciptanya suasana yang baik dan nyaman
pada saat berkunjung di perpustakaan.
D. Minat Baca
1. Pengertian Minat
Menurut kamus besar bahasa Indonesia minat adalah perhatian, kesukaan,
kecenderungan hati. Sedangkan baca adalah melihat dan memahami isi dari apa
yang tertulis, mengeja, atau melafalkan apa yang tertulis.20
Minat adalah suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi
terhadap sesuatu. Minat baca berarti suatu keinginan atau kecenderungan hati
yang tinggi terhadap bahan bacaan.21
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.22
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Menurut Reber, minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi,
karena ketergantungannya yang banyak pada faktor-faktor internal lainnya
seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan.23
Berdasarkan beberapa pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa minat
adalah keinginan, kecenderungan yang tinggi, dapat juga berupa kesukaan atau
hobby terhadap sesuatu serta adanya rasa kegairahan terhadap sesuatu.
2. Pengertian Membaca
Membaca adalah suatu bentuk aktivitas manusia. Kita tidak bisa membaca
tanpa menggerakkan mata atau tanpa mempergunakan pikiran. Karena itu,
keberhasilan dalam membaca ditentukan oleh kemampuan pembaca dalam
20Suharso, Kamus Nesar Bahasa Indonesia (Cet. 1;  Semarang: Widya Karya, 2008), h.
323.
21Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan.(Jakarta: Segung Seto) 2006. hal.107
22Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi(Cet. 6; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2013), h. 180.
23 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 187.
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menerjemahkan sesuatu yang ingin dikomunikasikan oleh penulis. Dalam hal ini,
penulis berperan sebagai komunikator kepada pembacanya, sedangkan pembaca
berperan sebagai komunikan. Dengan kata lain keberhasilan penulis
menyampaikan pesan (sehingga mendorong perilaku baru pada komunikan)
bergantung pada kemampuan komunikan dalam menerjemahkan maksud penulis
dalam bahasa yang dimengerti oleh dirinya.24
Sedangkan Minat baca merupakan suatu ketertarikan untuk dapat
mengartikan atau menafsirkan media kata-kata dengan tujuan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan. Dengan adanya minat baca dapat mendorong
seseorang untuk giat memperluas pengetahuannya. Semakin tinggi minat baca
pada diri seseorang semakin tinggi pula hasil belajar yang diterimanya, sehingga
diharapkan dapat mencapai tujuan belajar optimal.
Minat baca pada seseorang tidak dapat tumbuh begitu saja secara
instan, tetapi melalui proses yang panjang dan tahapan perubahan yang
muncul secara teratur dan berkesinambungan. Seseorang yang memiliki
minat baca dalam dirinya akan memiliki gairah atau kecenderungan untuk
melihat serta memahami isi dari apa yang ditulis, baik dengan dilafalkan
atau mengeja apa yang ditulis atau hanya dalam hati. Disertai dengan
perasaan senang karena merasa ada kepentingan terhadap hal tersebut.
Oleh karenanya minat baca sangat penting bagi perkembangan
seseorang.25
Menurut wadaniah dalam wijayanti minat baca adalah merupakan
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca.
Seseorang yang mempunyai minat baca yang besar di tunjukkan oleh
kesediaan untuk mendapatkan bahan bacaan dan kemudian menjadi
membaca atas keinginannya sendiri.26
Sedangkan menurut Ginting mendefenisikan minat baca adalah bentuk-
bentuk perilaku yang terarah guna melakukan kagiatan membaca sebagai tingkat
24Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional. .h. 374.
25Iman Sukwana, http://bpad.bantenprov.go.id/read/berita/47/Pemberdayaan-
Perpustakaan-Untuk-Mengembangkan-Minat-Baca.Html Diakses 24 april 2016.
26Wadaniah dalam Kutipan Aswan setiawan, Peranan Perpustakaan Keliling Dalam
Meningkatkan minat baca Masyarakat di Kabupaten Bantaeng. Skripsi.2014.hal.18
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kesenangan yang kuat dalam melakukan kegiatan membaca karena
menyenangkan dan memberi nilai.27
Jadi penulis menyimpulkan bahwa minat baca merupakan adanya rasa
senang, keinginan membaca, kebutuhan dalam mendapatkan informasi serta
adanya keinginan untuk membuktikan informasi atau pengetahuan yang telah
dipelajari sehingga ada dorongan untuk belajar dan mengunjungi pusat informasi
yang telah disediakan yaitu perpustakaan.
Menurut Ujang Ada beberapa indikator untuk mengetahui adanya
minat baca siswa, yaitu sebagai berikut:
a) Senang membaca buku-buku pelajaran.
b) Membaca merupakan kebutuhan, bukan paksaan.
c) Menggunakan perpustakaan sekolah untuk membaca atau meminjam
buku-buku pelajaran.
d) Memanfaatkan waktu luang untuk membaca.
e) Melaksanakan tugas, mendiskusikan, atau mempelajari suatu bacaan.
f) Adanya keinginan untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan
baru.
g) Adanya keinginan untuk membuktikan informasi atau pengetahuan
yang telah dipelajari.28
E. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Baca
Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Akan tetapi pada
kenyataannya banyak orang yang belum menjadikan membaca sebagai suatu
kebiasaan ddn kebutuhan. Hal ini menjadikan rendahnya minat seseorang dapat
disebabkan berbgai faktor. Faktor internal seperti intelegensi, usia, jenis kelamin,
kemampuan membaca, sikap, serta kebutuhan psikologis. Adapun faktor eksternal
mempengaruhi minat baca seperti belum tersedianya bahan bacaan yang sesuai,
status social ekonomi, kelompok etnis, pengaruh teman sebaya, orang tua
(keluarga), guru, televise,, serta film.29
27http://pendidikanberprestasi.blogspot.co.id/2013/09/pengertian-minat-baca.html?m=1di
akses 17 agustus 2017.
28Munawir, Pengaruh Tata Ruang Perpustakaan Terhadap Peningkatan Kunjungan
Pemustaka di Perpustakaan Daerah Kabupaten Barru. Ilmu Perpustakaan, UIN Alauddin
Makassar. Skripsi: 2014 . hal.37.
29 Aswan setiawan, Peranan Perpustakaan Keliling Dalam Meningkatkan minat baca
Masyarakat di Kabupaten Bantaeng Skripsi. 2014.hal.23
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Minat baca yang mulai dikembangkan pada usia dini dan berlangsung
secara teratur akan tumbuh menjadi kebiasaan membaca. Sementara itu kebiasaan
membaca selanjutnya dapat dijadikan landasan bagi berkembangnya budaya baca.
Faktor yang menjadi pendorong bangkitnya minat baca adalah ketertarikan,
kegemaran, dan hobi membaca. Dan pendorong tumbuhnya kebiasaan membaca
adalah kemauan dan kemampuan membaca. Bangkitnya minat baca juga
terdorong oleh sejauh mana perkenalan dengan berbagai bahan bacaan dalam
bentuk buku.
Kondisi fisik, mental, emosi serta lingkungan social yang baik dan sehat,
maka setiap siswa akan merasa senang melakukan kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat dan juga menambah wawasan pengetahuannya. Seperti kegiatan
membaca, maka dari sinilah minat membaca dari seorang masing-masing siswa
tumbuh.30
Ada beberapa faktor yang mampu mendorong bangkitnya minat baca,
faktor tersebut adalah:
1. Rasa ingin tahu yang tinggi atas fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan
informasi.
2. Keadaan lingkungan fisik yang memadai, dalam arti tersedianya bahan
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam.
3. Keadaan lingkungan sosial yang lebih kondusif, maksudnya adanya iklim
yang selalu dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca.
4. Rasa haus informasi, rasa ingin tahu, tertutama yang aktual.
5. Berprinsip hidup bahwa membaca merupakan kebutuhan rohani.31
30Trifonia naja, http://www.academia.edu/29063179/Makalah_Minat_Baca_Siswa
diakses 17 agustus 2017.
31Sutarno,NS. Manajemen Perpustakaan.(Jakarta: Segung Seto) 2006 hal.29
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Faktor-faktor tersebut dapat terpelihara melalui sikap-sikap, bahwa dalam
diri tertanam komitmen membaca memperoleh keuntungan ilmu pengetahuan,
wawasan atau pengalaman dan kearifan. Terwujudnya kondisi yang mendukung
terpeliharanya minat baca, adanya tantangan dan motivasi untuk membaca, serta
tersedianya waktu untuk membaca baik di rumah, perpustakaan, ataupun ditempat
lain.32
Adapun beberapa Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Baca
Sejumlah faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca di Indonesia sebagai
berikut:
a) Kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran di Indonesia belum
mendukung kepada peserta didik. Semestinya kurikulum atau sistem
pembelajaran yang ada mengharuskan peserta didik membaca buku lebih
banyak lebih baik atau mencari informasi lebih dari apa yang diajarkan.
b) Masih terlalu banyak jenis hiburan, permainan game, dan tayangan TV yang
tidak mendidik. Bahkan, kebanyakan acara yang ditayangkan lebih banyak
yang mengalihkan perhatian untuk membaca buku kepada hal-hal yang
bersifat negatif.
c) Kebiasaan masyarakat terdahulu yang turun temurun dan sudah mendarah
daging. Masyarakat sudah terbiasa dengan cara mendongeng, berceritera yang
sampai saat sekarang masih berkembang di masyarakat Indonesia.
d) Rendahnya produksi buku-buku yang berkualitas di Indonesia dan masih
banyak adanya kesenjangan penyebaran buku-buku di perkotaan dan
pedesaan. Hal ini mengakibatkan terbatasnya sarana bahan bacaan dan kurang
meratanya bahan bacaan ke pelosok tanah air.
32Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Bulletin Pusat Perbukuan, Vol 5, 2001
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e) Rendahnya dukungan dari lingkungan keluarga, yang kesehariannya hanya
disibukkan oleh kegiatan-kegiatan keluarga yang tidak menyentuh aspek-
aspek penumbuhan minat baca pada keluarga.
f) Minimnya sarana untuk memperoleh bahan bacaan, seperti perpustakaan dan
taman bacaan.33
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa faktor rendahnya minat baca maka
dari itu solusi ataupun upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan minat
baca peserta didik. Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh pustakawan
sekolah dalam membangkitkan rasa senang gairah membaca para siswa
diantaranya:
1) Memperkenalkan buku-buku
2) Memperkenalkan riwayat hidup para tokoh.
3) Memperkenalkan hasil-hasil karya para sastrawan
4) Dengan cara menyelenggarakan display dan pameran buku
Cara lain yang bisa diupayakan untuk meningkatkan minat baca siswa
yaitu dengan melibatkan peran serta lingkungan keluarga para siswa dan guru di
sekolah.34
33Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah: Menuju Perpustakaan Modern dan
Professional (Cet. I. Yogyakarta: AR-Ruzz Media) h.282





Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fiel research) yang
mengharuskan peneliti terjun langsung kelapangan dengan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Negeri
Polewali Mandar (MAN POLMAN).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah
Aliyah Negeri Polman Kec. Mapilli Kab. Polman Madrasah ini merupakan
lembaga formal yang berada dibawah naungan oleh Kementerian Agama yang
berstatus Negeri dengan nama kemahsyurannya MAN dengan lokasi penelitian
bertempat di perpustakaan MAN (Madrasah Aliyah Negeri) POLMAN dengan
waktu yang ditentukan ± 1 Bulan yakni bulan Februari 2017.
C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”1
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalah semua siswa yang ada
di Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Polewali Mandar, Kelas  XI dengan jumlah
peserta didik yaitu 310 orang.
1Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Semua(Cet. 5;
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 10.
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2. Sampel
Sampel adalah “beberapa bagian kecil atau cuplikan yang ditarik dari
populasi, atau porsi dari suatu populasi.”2 Dalam penelitian ini semua anggota dari
populasi tidak akan diteliti semua karena mengingat terbatasnya waktu, biaya dan
tenaga yang ada pada peneliti, maka dalam penentuan sampel peneliti
menggunakan teknik “ Random Sampling ” yakni cara pengambilan sampel dari
anggota populasi dengan menggunakan acak tanpa memperhatikan strata
(tingkatan) dalam anggota populasi tersebut.3
Random sampling dilakukan dengan menggunakan acak sederhana ini
seluruh unit di dalam populasi akan diwakili dalam undian masing-masing oleh
sebuah nomor yang dibuat pada secarik kertas. Masing-masing kertas yang telah
diberi nomor tadi digulung sebelum dimasukkan ke dalam suatu tempat untuk
diaduk secara merata. Selanjutnya, penarikan sampel dilakukan dengan cara
mengambil gulungan kertas tadi sebanyak jumlah sampel yang diinginkan.4
Jumlah sampel yang diambil yakni 31 orang hasil dari daftar jumlah
peserta didik yang berkisar 310 orang maka peneliti mengambil sampel tersebut
untuk selanjutnya diolah dalam analisis data.
D. Jenis dan sumber Data
1. Data Primer, merupakan data yang di peroleh dari responden dari para
responden dari siswa MAN POLMAN pada perpustakaan sekolah
Madrasah Aliyah Negeri POLMAN dengan menggunakan kuesioner
sebagai instrument penelitian.
2Bella P. Punsalan, Pengantar Metode Penelitian(Cet. 1; Jakarta: Universitas Indonesia,
1993), h. 160.
3 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Penelitian Semua, h. 58
4Bagong Suyanto, Metode Penelitian social (Cet.v: Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup. 2010 ) hal.54
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2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer
berupa dokumen-dokumen atau laporan tentang Perpustakaan MAN
POLMAN yang dapat mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan
penelitian ini data responden.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang akan
diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah variabel yang
diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, yakni
angket yang disajikan dalam bentuk sederhana sehingga responden dapat
memberikan isian sesuai dengan kehendak dan keadaannya.5
Adapun instrumen penelitian yang penulis gunakan yaitu:
1. Angket adalah daftar pernyataan yang diberikan kepada orang lain
bersedia memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan
pengguna.
Angket digunakan untuk mengetahui partisipasi siswa dan tanggapan
siswa terhadap pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta
didik. Jumlah butir angket untuk siswa 30 butir dan angket dalam penelitian ini
dibuat oleh peneliti. Pertanyaan pada angket berupa pertanyaan positif dan
negatif, untuk skor pertanyaan positif diberikan 4 untuk poin sangat setuju (SS), 3
setuju (S), 2 untuk kurang setuju (KS) dan 1 untuk tidak setuju (TS), sedangkan
untuk pertanyaan negative diberikan 1 untuk sangat setuju (SS), 2 setuju (S), 3
untuk kurang setuju (KS) dan 4 untuk t tidak setuju (TS).
2. Pengamatan langsung yaitu dengan melakukan pengamatan langsung yang
dilakukan oleh penulis terhadap sampel penelitian.
5Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan Peneliti Pemula, h. 78
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F. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam prosedur pengumpulan data, penulis menggunakan metode yaitu:
1. Penelitian lapangan, adalah suatu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan cara pengamatan langsung di lapangan dan
kuesioner kepada objek yang diteliti mengenai permasalahan yang
dibahas.
2. Penelitian kepustakaan, adalah suatu metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan jalan membaca buku-buku yang ada kaitannya
dengan pokok permasalahan yang dibahas dengan menggunakan kutipan
sebagai berikut:
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu buku sesuai dengan aslinya tanpa
mengubah redaksi atau tanda bacanya.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengambil ide dari suatu sumber kemudian
menuangkannya dalam redaksi penulis tanpa mengurangi maksud dan tujuan
dari buku aslinya.
G. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
Untuk penelitian pendekatan kuantitatif, maka teknik analisis data ini
berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan pengujian hipotesis
yang diajukan. Bentuk hipotesis mana yang diajukan, akan menentukan teknik
statistik mana yang digunakan.6 Adapun teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan SPSS dan analisis data secara
manual.
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data,
sebagai berikut:
6Riduwan, Belajar Mudah Peneltian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, h. 132.
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1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.7 Adapun langkah-langkah analisis statistik
deskriptif sebagai berikut:






b) Menghitung banyaknya kelas interval dengan rumus;




c) Menghitung panjang kelas interval dengan rumus;
=
Keterangan:
P : Panjang kelas
R : Range




d) Menghitung nilai rata-rata (mean) dengan rumus;
̅ = ∑ .∑
Keterangan :̅ : Rata-rata (mean)
∑fi : Jumlah frekuensi
xi : Batas kelas interval9
e) Menghitung presentase frekuensi dengan rumus;




N : Banyaknya responden
f) Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus;
SD = ∑ fi(xi − x)n − 2
Keterangan:
SD : Standar deviasi
∑fi : Jumlah frekuensi
x : skor
n : Responden10
8Muhajir Nasir, Panduan Statistik Pendidikan.(Cet.I.2014) h.29-30
9Muhajir Nasir, Panduan Statistik Pendidikan.(Cet.I.2014) h.40
10Muhajir Nasir, Panduan Statistik Pendidikan.(Cet.I.2014) h.73
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g) Teknik Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.11 Adapun
langkah-langkah analisis statistik inferensial sebagai berikut:
a. Analisis regresi sederhana dengan rumus:
Persamaan regresi sederhana: = +
Keterangan:
Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a : Bilangan Konstan
b : Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan.
X : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan:
= (∑ )(∑ ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:
= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
b. Uji Signifikan (Uji T)
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh
pengaruh pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di
MAN POLMAN. Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah
11Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h. 209.
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ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku
koefisien b (penduga b) sebagai berikut:
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan:
= − ( .∑ ) − ( . ∑ )− 2
2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya  dirumuskan:
= ∑ − (∑ )
c. Uji Hipotesis
1) Menentukan formulasi hipotesis
Ho : μ = 0
Ha : μ ≠ 0
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai t table.
Ho : β = 0 (Tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ho : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y)
Menentukan nilai uji t statistik:
= − 0 12




A. Gambaran Umum Sekolah dan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri
Polewali Mandar  (MAN POLMAN).
MAN POLMAN Merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
berada di bawah naungan Kementerian Agama, yang pada awalnya berasal dari SP-
IAIN Alauddin Ujung Pandang Filial Polewali pada tahun 1968 sampai dengan 1970.
Pada tahun 1970 sampai pada tahun 1978, SP-IAIN Alauddin Ujung Pandang Filial
Polewali berubah status menjadi SP-IAIN cabang Polewali selanjutnya dengan
keluarnya SK bersama 3 (Tiga) Menteri, yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan
dan Menteri dalam Negeri Nomor : 34, 35, 36 tahun 1978 tentang perubahan Struktur
Pendidikan Agama pada Kementerian Agama, bahwa semua sekolah Agama seperti
PGA, SP-IAIN berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (berijazah Aliyah Negeri),
dengan demikian PGA dan SP-IAIN Polewali berubah menjadi Madrasah Aliyah
Negeri Polman pada tahun 1980. Lokasi Madrasah Aliyah Negeri Polman selanjutnya
berada di lokasi Kec. Mapilli hasil pemekaran dari Kec. Wonomulyo sampai
sekarang.
Keberadaan perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri Polewali Mandar awalnya
hanya gedung berupa kelas yang tidak terpakai yang berada di sudut diantara
bangunan kelas di sekolah tersebut yang pada saat itu Perpustakaan hanya dijadikan
sebagai tempat untuk pengumpulan buku-buku yang tidak terpakai dan belum
dimanfaatkan oleh siswa. belum banyak buku yang tersedia fasilitas serba kekurangan
saat itu yang menjadi kepala sekolah ialah Alimuddin lidda pada akhirnya kepala
sekolah pun diganti dan pembangunan mulai dilakukan, sehingga membangun
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beberapa kelas dan termasuk  perpustakaan, pada tahun 2007 perpustakaan selesai
dibangun disinilah awal pengelolaan perpustakaan di tata dengan baik, pembaharuan
mulai dilakukan dan ketua pengelola oleh Dr. Hj. Marjum beliau menjabat kurang
lebih 6 tahun kemudian di lanjutkan oleh Rahmawati S.Ag pada tahun 2014
perpustakaan ini mulai berkembang dengan pengelolaan yang tentunya dengan
berbagai program yang dilakukan dengan bekerja sama dengan berbagai lembaga
dalam penambahan buku koleksi mata pelajaran untuk siswa dan referensi oleh
pengelola perpustakaan beliau menjadi ketua kurang lebih dua tahun kemudian
dilanjutkan lagi oleh Armita sari pada tahun 2016 sampai sekarang dengan berbagai
kegiatan kemudian pengembangan program kerja perpustakaan sehingga fasilitas
mulai diadakan kebutuhan peserta didik akan informasi juga mulai diperbaharui
sehingga peserta didik dapat belajar di ruang perpustakaan seperti saat ini.
Dengan berjalannya waktu, perpustakaan yang ada di MAN POLMAN telah
mulai banyak dikunjungi oleh siswa dan siswi untuk membaca buku-buku yang ada
di dalam perpustakaan tersebut. Koleksi mulai bertambah karena adanya kerja sama
oleh pihak DIVA yang setiap tahun menyumbangkan buku di perpustakaan MAN
POLMAN, dan sampai saat ini perpustakaan menjadi sarana belajar bagi siswa dan
siswi yang ada di MAN POLMAN tersebut, itu di karenakan semua buku-buku yang
ada di dalam perpustakaan tersebut sangat membantu siswa dan siswi dalam proses
belajar mengajar.
1. Sarana dan prasarana Perpustakaan MAN POLMAN
Agar perpustakaan dapat memberikan layanan dengan sebaik-baiknya kepada
pemakai, perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana
ataupun fasilitas di miliki oleh perpustakaan MAN POLMAN yaitu:
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Tabel.1.1
Fasilitas Perpustakaan MAN POLMAN
No Fasilitas Banyaknya
1. Rak Buku 7 Buah
2. Lemari Buku 5 Buah
3. Kursi Baca 46 Buah
4. Meja Baca 7 Buah
5. AC/ Pendingin 3 Buah
6. Kipas Angin 3 Buah
7. Rak Penitipan Barang 1 Buah
8. Meja Petugas 2 Buah
9. Rak Majalah 1 Buah
10. Gantungan Surat Kabar 1 Buah
11. Lemari Katalog 1 Buah
12. Buku Pengunjung 1 Buah
13. Buku Peminjaman 1 Buah
14. Globe 1 Buah
15. Peta 2 Buah
16. Komputer 1 Buah
Sumber: Perpustakaan MAN POLMAN
2. Koleksi Perpustakaan MAN POLMAN
Yang dimaksud dengan koleksi yakni segala jenis bahan pustaka yang dapat
menunjang kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai suatu tujuan pendidikan
yang tercantum dalam kurikulum yang berlaku di sekolah. Bahan-bahan koleksi
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gunanya untuk melayani kebutuhan kelas, melayani guru-guru yang ingin memberi
pelajaran, melayani para siswa yang butuh pengetahuan dan informan. Koleksi
tersebut
a. Buku pelajaran pokok (buku paket), adalah buku yang memuat bahan pelajaran
yang dipilih dan disusun secara teratur dari suatu pelajaran yang minimal haus
dikuasai oleh siswa pada tingkat dan jenis pendidikan tertentu.
b. Buku pelajaran pelengkap, adalah buku yang sifatnya membantu atau merupakan
buku tambahan buku pelajaran pokok yang dipakai oleh guru dan siswa.
c. Buku bacaan adalah adalah buku yang digunakan untuk bacaan terdiri atas:
1) Buku bacaan non fiksi
2) Buku bacaan fiksi
Tabel.1.2
Koleksi Perpustakaan MAN POLMAN
No. Buku Tersedia Banyaknya
1. Filsafat Psikologi 100 buah
2. Agama 100 buah
3. Ilmu-ilmu social 300 buah
4. Bahasa 400 buah
5. Ilmu-ilmu terapan 600 buah
6. Kesenian, olahraga 700 buah
7. Kesustraan 800 buah
8 Ilmu-ilmu Murni 500 buah
9. Geografi dan sejarah Umum 900 buah
Sumber: Pepustakaan MAN POLMAN
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Struktur Organisasi Perpustakaan Man Polman
Sumber: Perpustakaan MAN POLMAN
4) Tata Tertib Perpustakaan MAN POLMAN
a. Perpustakaan dibuka setiap hari kerja, Senin s/d Sabtu dimulai pada jam 07.30
s/d 14.00 kecuali Jumat.
























c. Setiap siswa dapat meminjam buku selama 1 minggu kecuali buku referensi
dengan memperlihatkan kartu anggota / peminjam.
d. Bila terlambat pengembalian dikenakan denda Rp. 500/hari
e. Guru/karyawan dapat meminjam buku melalui petugas perpustakaan untuk
dicacat.
f. Buku yang dipinjam rusak atau hilang harus diganti sesuai dengan judul buku.
g. Dilarang masuk membawa tas makanan, minuman, senjata tajam dan merokok
dalam ruangan perpustakaan.
h. Dilarang mengobrol, bercanda dan mengganggu orang lain yang sedang
membaca.
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B. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah MAN POLMAN
Gedung pepustakaan MAN POLMAN itu terletak di tengah-tengah area
sekolah MAN POLMAN tepatnya berada di samping kanan alun-alun. Walaupun
gedung tersebut tidak terlalu besar namun siswa dan siswi sangat antusias belajar di
perpustakaan tersebut dengan belajar bersama dengan memanfaatkan perpustakaan
sebagai sarana untuk belajar.
Melihat kondisi ruang perpustakaan sekolah MAN POLMAN yang tidak
terlalu luas yang panjangnya kurang lebih 9 meter dan lebar 6 meter, dari ukuran
tersebut cukup untuk siswa menghabiskan waktu untuk belajar dengan banyaknya
kursi dan meja,yang jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh juga cukup memadai
untuk siswa memakainya.
Selanjutnya, sarana dan prasarana merupakan alat yang digunakan dalam
mendapatkan pelayanan khususnya pada peserta didik yang ingin mendapatkan
informasi dengan memanfaatkan koleksi yang telah yang dimiliki oleh perpustakaan
MAN POLMAN sudah terbilang cukup memadai karena seukuran perpustakaan
sekolah sudah cukup lengkap dan juga sarana dan prasarana berupa meja dan kursi
baca dapat di gunakan siswa dan siswa untuk belajar maupun membaca buku-buku
yang tersedia dan setiap harinya siswa - siswa berkunjung kurang lebih dari tiga
puluh orang.
Perabot-perabot perpustakaan disusun dengan rapi seperti kursi, meja, koleksi
buku dan lemari display disusun sesuai dengan fungsinya sehingga ketika ada siswa
yang ingin belajar maka posisinya ada di tengah-tangah yang disekitarnya ada koleksi
buku yang sudah disusun berdasarkan nama bukunya agar memudahkan siswa-siswa
belajar mencari buku yang ingin dipelajari ataupun berdiskusi.
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Prinsip dalam Pengelolaan ruangan berdasarkan tempatnya yakni melayani
siswa-siswa sesuai dengan kebutuhan terutama membaca karena dalam pelayanan ini
pustakawan sangat memperhatikan aspek kehindahannya, perpustakaan MAN
POLMAN menggunakan cat hijau perpaduan putih, kemudian, menggunakan
ventilasi dari beberapa jendela, udara bisa masuk dengan leluasa  sehingga siswa
betah dan nyaman tidak terasa panas pada saat berada di dalam perpustakaan,
Cahanyapun terang yang tidak membuat pengunjung mengantuk pada saat belajar
ataupun membaca Sehubungan dengan itu, pustakawan juga sangat memperhatikan
tata tertib yang telah diberlakukan makanya, bagi yang siswa yang melanggar maka
pustakawan akan menegur langsung pada siswa-siswa.
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa fasilitas yang ada dalam pengelolaan
tempat ini terbilang cukup baik tinggal bagaimana pustakawan memanfaatkan
fasilitas yang ada sehingga siswa-siswa menjadikan perpustakaan adalah gudang
ilmu, serta menggunakannya sebagai sarana untuk belajar sesuai kurikulum yang
berlaku.
Distribusi Frekuensi Skor Pengelolaan perpustakaan Sekolah
Data skor yang menggambarkan pengelolaan Perpustakaan sekolah MAN
POLMAN, yang diperoleh dari 31 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta di
hitung jumlah skor tiap responden. Data tersebut kemudian diproses dengan hasil
sebagai berikut:





b. Banyaknya kelas interval yaitu;
i   = 1 + (3,3) log n
= 1 + 3,3 log 31
= 1+ 4, 92
= 5,917
= 6
c. Panjang kelas interval yaitu;=
= 246
=  4
d. Nilai rata-rata (Mean) yaitu;̅ = ∑ .∑
Tabel. 1.3
Tabel Penolong Menghitung Nilai Presentase
No. Interval F Xi f.x1
1 56-59 7 57.5 402.5
2 60-63 12 61.5 738
3 64-67 9 65.5 589.5
4 68-71 1 69.5 69.5
5 72-75 0 73.5 0
46
6 76-80 2 77.5 155
31 405 1954.5̅ = ∑ .∑
=
.̅ = 63.05
e. Distribusi Frekuensi Relatif
Tabel. 1.4
Distribusi Frekuensi relative Pengelolaan Perpustakaan








f. Standar deviasi dengan rumus;








g. Kategori Skor Responden
Angket penelitian ini berjumlah 40  item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan
5 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor terendah 56 sampai 80. Data
ini diperoleh dari 31 peserta didik yang menjadi responden.
Berdasarkan data Pengelolaan Perpustakaan sekolah MAN POLMAN skor
terendah 56 dan skor tertinggi 80, dengan mean sebesar 63,05 dan standar deviasi
sebesar. 5,11. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3.
Untuk mengetahui kategori kinerja pengelolaan perpustakaan sekolah MAN
POLMAN dapat diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval
penilaian pengelolaan perpustakaan sekolah MAN POLMAN, yang digolongkan
kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut:
1) < ( − 1,0 ) ℎ< 63,05 − 1,0 (5,11)<57,94
2) ( − 1,0 ) ≤ < ( + 1,0 )63,05 − 1,0 (5,11) ≤ < 63,05 + 1,0 (5,11)≤ 57,94 < 68,16
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3) x ≥ (µ + 1,0 )X ≥ 63,05 + 1,0 (5,11)X ≥68,16
Tabel 1.5
Kategorisasi Pengelolaan Perpustakaan sekolah
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase
X < (µ-1,0 ) X<57,94 2 Rendah 6,45%
(µ-1,0 ) ≤ X < (µ+1,0 ) 57,94≤X<68 16 27 Sedang 87,10%
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 68,16 2 Tinggi 6,45%
Jumlah 17 100%
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 31
pengelolaan perpustakaan sekolah sebagai sampel, 2 atau 6,45% responden yang
barada dalam kategori rendah, dan 27 atau 87,10% responden yang barada dalam
kategori sedang, serta 2 atau 6,45% responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal
tersebut menggambarkan bahwa pengeloaan perpustakaan sekolah MAN POLMAN
sedang yakni 87,10%.
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C. Minat Baca Pesrta Didik di MAN POLMAN
Dengan melakukan pengamatan catatan yang diperoleh bahwa pengunjung
perpustakaan setiap harinya mecapai kurang lebih tiga puluh orang setiap harinya, ini
berarti bahwa hanya beberapa persen saja yang mengunjungi sedangkan jumlah
peserta didik terbilang banyak mecapai sekitar kurang lebih 900 siswa di MAN
POLMAN berdasarkan catatan yang diperoleh dari sekolah tersebut.
Dengan melihat keadaan yang ada bahwa peserta didik yang berkunjung
kebanyakan hanya ingin belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru, mereka memanfaatkan perpustakaan dengan mendapatkan informasi dengan
jalan mengerjakan tugas-tugas, ada juga peserta didik yang berkunjung ingin
membaca buku fiksi sebagai hiburan mengisi kekosongan. Ini menandakan bahwa
perpustakaan bukan hanya tempat untuk membaca tetapi juga digunakan tempat
mengisi kekosongan jika ada jam pelajaran gurunya berhalangan untuk masuk di
kelas.
Sejauh yang penulis lihat bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan
peserta didik hanya sebagian kecil yang mau berkunjung di perpustakaan diantaranya
ialah  faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal dari dalam diri peserta
didik yakni kemauannya ataupun tekadnya untuk membaca dan mendapatkan
informasi yang tertananam dalam dirinya bahwa membaca di perpustakaan dan
medapatkan informasi itu penting. Kemudian faktor eksternal salah satunya ialah
tehnologi yang kini semakin canggih sehingga peserta didik lebih memilih untuk
mendapatkan informasi dari dalam internet karena lebih mudah dan praktis. Dengan
kedua faktor tersebut inilah yang jika tidak dirubah dengan membangkitkan minat
membaca peserta didik maka akan berdampak pada peserta didik itu sendiri.
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Makanya guru dan pustakawan bekerja sama dalam hal meningkatkan minat bacanya
dengan mengerjakan tugas-tugas di perpustakaan, mengisi jam pelajaran di
perpustakaan kemudian guru juga memberlakukan kepada peserta didik untuk
meminjam buku setiap harinya untuk dibaca di rumah itulah upaya guru dalam
memberdayakan perpustakaan serta minat baca peserta didik.
Salah satu program pustakawan untuk meningkatkan minat baca peserta didik
di MAN POLMAN dengan adanya lomba tulisan karya ilmiah peserta didik yang ikut
pastinya ingin mendapatkan informasi referensi dari pembahasan yang ia akan tulis.
Menyusun karya tulis ilmiah hanya bebrapa saja yang minat namu itulah upaya
pustakawan dalam meningkatkan minat baca peserta didik di MAN POLMAN.
Kemudin kerja sama antara guru dan pustakawan harus terjalin dengan baik untuk
memperlancar proses belajar dan pemanfaatan perpustakaan yang baik.
Gambaran Distribusi Skor Minat Baca Peserta Didik. Data skor yang
menggambarkan minat baca peserta didik sekolah MAN POLMAN, yang diperoleh
dari 31 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta di hitung jumlah skor tiap
responden. Data tersebut kemudian diproses dengan hasil sebagai berikut:




b) Banyaknya kelas interval yaitu;
i   = 1 + (3,3) log n
= 1 + 3,3 log 31




c) Panjang kelas interval yaitu;
== 246
=  4
d) Nilai rata-rata (Mean) yaitu;
Tabel. 1.6
Tabel Penolong Menghitung Nilai Presentase.
No. Interval F Yi fi.yi
1 57-59 3 58 174
2 60-62 5 61 305
3 63-65 3 64 192
4 66-68 12 67 804
5 69-71 6 70 420
6 72-74 2 73 146
31 393 2041
̅ = ∑ .∑
=̅ =   65,84
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e) Distribusi Frekuensi Relatif
Tabel. 1.7
Tabel Distribusi Frekuensi relative Minat Baca Peserta Didik















g) Kategori Skor Responden
Angket penelitian ini berjumlah 40  item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan
4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 57 sampai 73. Data ini
diperoleh dari 31 peserta didik yang menjadi responden.
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Berdasarkan data Minat baca peserta didik MAN POLMAN skor terendah 57
dan skor tertinggi 73, dengan mean sebesar 65,84 dan standar deviasi sebesar. 4,29.
Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3.
Untuk mengetahui kategori minat baca peserta didik dapat diketahui dengan
mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian Minat baca peserta didik
MAN POLMAN, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan perhitungan
sebagai berikut:
4) < ( − 1,0 ) ℎ< 65,84 − 1,0 (4,29)<61,55
5) ( − 1,0 ) ≤ < ( + 1,0 )65,84 − 1,0 (4,29) ≤ < 65,84 + 1,0 (4,29)≤ 61,55 < 70,13
6) x ≥ (µ + 1,0 )X ≥ 65,84 + 1,0 (4,29)X ≥70,13
Tabel 1.8
Kategorisasi Minat Baca Peserta Didik
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase
X < (µ-1,0 ) X<61,55 6 Rendah 19,35%
(µ-1,0 ) ≤ X < (µ+1,0 ) 61,55≤X<70,13 20 Sedang 64,52%
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 70,13 5 Tinggi 61,12%
Jumlah 17 100%
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 31
minat baca peserta didik MAN POLMAN sebagai sampel,  9 atau 29,03% responden
yang barada dalam kategori rendah, dan 20 atau 64,52% responden yang barada
dalam kategori sedang, serta 2 atau 6,45% responden yang barada dalam kategori
tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, minat baca peserta didik MAN
POLMAN sedang yakni 64,52%.
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D. Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Peserta didik terhadap Minat
baca di MAN POLMAN
Pengelolaan perpustakaan tidak hanya mengelola tempatnya saja namun buku
sumber daya manusia dan juga sumber daya waktunya. Ini berarti bahwa pengelolaan
yang baik akan mendapatkan hasil yang baik sehingga jika dicari pengaruh
pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik maka aka nada
hubungan timbal balik mkasudnya dengan pengelolaan yang baik sesuai aturan yang
berlaku maka akan berpengaruh terhadap minat baca peserta didik.
Berdasarkan pembahasan diatas pengelolaan ruangan sangat memperhatikan
pada pelayanan bagi pengunjung mengapa karena pelayanan adalah hal penting
dalam perpustakaan agar peserta didik yang belajar merasa nyaman hubungannya
dengan minat baca yakni pengelolaan perpustakaan yang baik maka dengan
berpegang teguh pada prinsip pelayanan maka akan berpengaruh pada pengunjung
ataupun minat peserta didik dalam membaca. Maka dari itu pustakawan sangat
berperang penting dalam hal memunculkan minat baca dengan cara terprogram dan
kerja sama anata guru dan pustakawan.
Hubungan timbak balik maksudnya pengaruhnya antara pengelolaan
perpustakaan dengan minat baca peserta didik ini bararti bahwa pengelolaan
perpustakaan yang baik maka minat baca akan ada dengan beberapa faktor yakni
eksternal maupun internal.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan
perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN POLMAN Kec.
Mapilii Keb. Polewali Mandar. untuk mengambil data kedua variabel tersebut
digunakan skala psikologi melalui angket. Setelah data terkumpul, selanjutnya
56
dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing variabel dan statistik inferensial menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian
yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variable X (Pengelolaan
Perpustakaan Sekolah), Y (Minat Baca) di MAN POLMAN.
1. Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana.
Tabel 1.9
Analisis Regresi Sederhana
No. X Y X2 Y2 XY
1 61 61 122 122 3721
2 58 62 116 124 3596
3 61 67 122 134 4087
4 56 57 112 114 3192
5 56 67 112 134 3752
6 59 66 118 132 3894
7 64 69 128 138 4416
8 59 62 118 124 3658
9 61 61 122 122 3721
10 60 65 120 130 3900
11 61 71 122 142 4331
12 64 66 128 132 4224
13 80 65 160 130 5200
14 80 68 160 136 5440
15 62 64 124 128 3968
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16 58 67 116 134 3886
17 64 67 128 134 4288
18 63 58 126 116 3654
19 58 61 116 122 3538
20 60 67 120 134 4020
21 68 68 136 136 4624
22 64 57 128 114 3648
23 61 67 122 134 4087
24 64 68 128 136 4352
25 62 69 124 138 4278
26 62 71 124 142 4402
27 65 71 130 142 4615
28 61 67 122 134 4087
29 66 72 132 144 4752
30 67 73 134 146 4891
31 67 70 134 140 4690
Jumlah 1952 2044 3904 4088 128912
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana:
Y = a + bX
b. Dimana untuk menghitung nilai dengan menggunakan Persamaan
regresi sederhana: = +
.Nilai a dengan menggunakan persamaan:
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= (∑ ) ∑ (∑ )(∑ )∑ (∑ )
=
( ).( ( ).( )( . ) ( )
=
( ) ( )( ) ( )
=
= 66,045
c. Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan:
= ( ) − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
=




Maka : Y = 66,045 + -0,173 X
d. Uji Signifikan (Uji-t)= − ( . ∑ ) − ( . ∑ )− 2
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= 4088 − (66.045.2044) − (−1,7304.4752)31 − 2= 4088 − (134995,98) − (−223,017)29= 56,373
e. Menentukan koefisien regresi (Sb)= ∑ − (∑ )
= 671,293904 − 195231= −56,373√3904 − 122913,03= 56,373−344,97= −1,9459
f. Menguji hipotesis
Menentukan taraf nyata ( ) dan nilai table.= 5% = 0,05= − 2 = 31 − 2 = 29= t , : = 1,699
1) Menghitung statistic uji t
Ho : β = 0 (Tidak terdapat pengaruh X terhadap Y)
Ho : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y)
Menentukan nilai uji statistik :
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= − 0
t = −1,7304 − 0−0,1634= 10,589
2) Menentukan Kesimpulan
Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, Jika thitung < ttabal atau H0
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan th >
ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.1
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,589 sementara ttabel = 1,699, untuk
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh pengelolaan
perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN POLMAN Kec.
Mapilli Kab. Polewali Mandar.
1Kadir, Statistika Terapan, (Cet I . Jakarta: Rajawali Pers 2015) h. 181-182
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E. Pembahasan
1. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah MAN POLMAN
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, dengan memperhatikan 31 sebagai
sampel, 2 atau  6,45% responden yang barada dalam kategori rendah, dan 27 atau
87,10% responden yang barada dalam kategori sedang, serta 2 atau 6,45% responden
yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa pengeloaan
perpustakaan sekolah MAN POLMAN sedang yakni 87,10%.
Seperti yang kita ketahui perpustakaan jenis apapun, termasuk perpustakaan
sekolah pada umumnya mempunyai kegiatan memberi pelayanan kepada pengunjung
perpustakaan. Pemberian layanan kepada pemakai merupakan salah satu di antara
kegiatan atau tugas perpustakaan yang terpenting. Karena suatu perpustakaan akan
dianggap bermutu apabila dapat memberikan pelayanan yang tepat, cepat, dan benar
kepada pemakainya.
Berbicara masalah perpustakaan merupakan hal yang lumrah dikalangan
pelajar ataupun lembaga formal sesuai yang tertuang di dalam peraturan pemerintah
yang mengharuskan lembaga mempunyai perpustakaan tersendiri, untuk mewujudkan
tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, sehubungan dengan itu,
maka, sekolah MAN POLMAN mengadakan perpustakaan tersendiri dengan
bangunan yang cukup memadai dengan pengelolaan yang sederhana dan tata ruang
yang berdasarkan ukuran bangunannya.
Berdasarkan hasil menganalisis berdasarkan data ada dapat disimpulkan
bahwa ketegori sedang ini dinyatakan baik karena berada di tengah-tengah, ini bararti
bahwa pengelolaan perpustakaan cukup baik dalam menjalankan tugasnya terutama
dalam hal pengelolaan tempatanya. Ada beberapa faktor yang menyebabkan sehingga
berada pada kategori sedang yakni salah satunya adalah ruang perpustakaan tidak
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sesuai ukuran dan jumlah keseluruhan peserta didik sehingga yang menyebabkan
pengunjung enggan berlama-lama dalam pepustakaan koleksi yang kurang ditata
dengan baik dan cermat buku yang baru masuk terkadang tidak langsung di pajang di
tempat koleksi sehingga buku-buku yang tersedia itu-itu saja.
2. Minat Baca Peserta Didik MAN POLMAN
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 31
minat baca peserta didik MAN POLMAN sebagai sampel,  9 atau  29,03% responden
yang barada dalam kategori rendah, dan 20 atau 64,52% responden yang barada
dalam kategori sedang, serta 2 atau 6,45% responden yang barada dalam kategori
tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, minat baca peserta didik MAN
POLMAN sedang yakni 64,52%.
Siswa-siswa MAN POLMAN sangat memanfaatkan perpustakaan dengan
baik karena guru terkadang belajar dalam perpustakaan menyampaikan
pengajarannya di dalam perpustakaan dengan mengambil buku-buku yang telah
tersedia sesuai dengan mata pelajaran yang ingin diajarkan yang menyebabkan
pengunjung perpustakaan bisa terbilang banyak karena kegiatan tersebut, sehubungan
dengan ini tidaklah terlepas dari kerja sama yang baik antara guru dan si pengelola
perpustakaan, oleh karena itu peserta didik MAN POLMAN berkunjung di
perpustakaan terkadang guru-guru menyuruh belajar dan membaca agar perpustakaan
di sekolah itu berdaya dengan baik dan memberikan tugas-tugas kepada peserta didik
dengan mencari buku diperpustakaan dengan cara meminjam seperti peserta didik
diberi tugas dengan menyuruh mencatat mata pelajaran yang telah diajarkan.
Kondisi lokal yang ada disekitar ataupun lingkungan sekolah tersebut  kurang
kebiasaannya membaca Karena tidak dipungkiri bahwa disekolah ini ada di tengah-
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tengah masyarakat berkembang sehingga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah
satunya adalah adanya teknologi dan tidak terlalu memperhatikan budaya membaca
banyaknya hiburan seperti TV serta gadget. Oleh karenanya lingkungan sekolah pun
berupaya untuk menciptakan budaya membaca dengan di adakannya perpustakaan
sekolah kerja sama antara guru dengan pustakawan.
Dilihat dari hasil persentasenya bahwa kategori sedang cukup baik Karena
berada pada posisi normal artinya tidak turun dan tidak naik hal ini menandakan
bahwa minat baca pesrta didik di MAN POLMAN cukup baik. Dan dikondisi atau
lingkungan yang ada baik di masyarakat maupun di sekolah itu sendiri. Dengan
melihat persentase yang diperoleh yang berada pada kategori sedang 64,52%.
merupakan hal yang normal yang dapat di pengaruhi yang salah satunya yaitu
kegiatan belajar mengajar terutama kurikulum yang telah berlaku pada sekolah
tersebut, kerja sama antara guru dan pustakawan
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,589 sementara ttabel = 1,699, untuk
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh pengelolaan
perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN POLMAN Kec.
Mapilli Kab. Polewali Mandar.
Dengan melihat kategori yang ada bahwa persentase pengelolaan
perpustakaan yaitu sedang yakni 87,10%. Sedangkan minat baca berada pada kategori
sedang sama dengan 64,52%. Jika dibandingkan hasil kategori pengelolaan lebih
besar persentasenya di bandingkan minat baca ini berarti bahwa pengelolaan
perpustakaan sekolah berpengaruh terhadap minat baca peserta didik. Dan hasil uji
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hipotesisnya juga signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa pengelolaan yang baik





Berdasarkan dari uraian analisis statistik dan pembahasan tersebut, maka
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukan gambaran pengelolaan perpustakaan sekolah
MAN POLMAN , dan 2 atau  6,45% responden yang barada dalam kategori
rendah, dan 27 atau 87,10% responden yang barada dalam kategori sedang,
serta 2 atau 6,45% responden yang barada dalam kategori tinggi. Sementara
itu, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 63,05 apabila dimasukkan dalam
ketiga kategori pengelolaan, maka nilai tersebut berada pada interval
57,94≤X<68,16 yaitu dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan perpustakaan sekolah MAN POLMAN dalam kategori
sedang yakni 87,10%.. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan
memperhatikan 31 responden sebagai sampel. Dengan melihat Kategori
sedang menandakan bahwa pengelolaan perpustakaan sekolah berada pada
taraf yang normal artinya tidak tinggi dan tidak rendah bermakna bahwa
pengelolaan perpustakaan cukup baik yang dipengaruhi beberapa terutama
kerja sama, antara guru dan pustakawan dengan mengajak peserta didik
belajar dan mendapatkan informasi di perpustakaan serta
2. Hasil penelitian ini Angket penelitian ini berjumlah 40  item soal dengan 4
alternatif jawaban, dan 5 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor
57  sampai 73. Data ini diperoleh dari 31 peserta didik yang menjadi
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responden. Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan
memperhatikan 31 minat baca peserta didik MAN POLMAN sebagai sampel.
9 atau  29,03% responden yang barada dalam kategori rendah, dan 20 atau
64,52% responden yang barada dalam kategori sedang, serta 2 atau 6,45%
responden yang barada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan
bahwa, minat baca peserta didik MAN POLMAN sedang yakni 64,52%.
Dengan melihat kategorinya minat baca pada peserta didik berada pada posisi
normal dengan melihat realitas yang ada bahwa yang menjadi faktor utama
minat baca adalah keinginan internal maupun eksternal dari peserta didik
dimana keinginan yang dari dalam diri dan dari luar, yang berperan penting
dalam hal ini adalah guru sehingga upaya dalam meningkatkan minat baca
peserta didik yaitu dengan memberikan tugas-tugas kepada peserta didik serta
guru memberikan kesempatan untuk membaca di ruang perpustakaan baik
pada jam mengajar maupun di jam istirahat.
3. Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb < ttab atau H0
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan.
Sedangkan tb > ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 10,589 sementara ttabel = 1,699, untuk
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh
pengelolaan perpustakaan sekolah terhadap minat baca peserta didik di MAN
POLMAN Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Dengan angka
yang telah dituliskan bahwa ada.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian bahwa pengelolaan perpustakaan
dapat mempengaruhi minat baca peserta didik khususnya Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) POLMAN atau sekolah agama islam lainnya, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran, sebagai berikut:
1. Bagi pustakawan dan guru sebaiknya melakukan pengelolaan perpustakaan
sekolah dengan bekerja sama dalam meningkatkan fasilitas serta
memeliharanya  dengan baik terutama koleksi buku yang tersedia agar peserta
didik tetap memanfaatkan waktunya belajar di perpustakaan.
2. Bagi pustakawan diharapkan agar mampu menciptakan suasana nyaman yang
lebih kondusif agar siswa lebih tertarik agar tidak merasakan bosan selama
berada di ruang perpustakaan.
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar mengadakan penelitian dengan
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Lampiran 1.1 Kisi-kisi Instrumen
No. Indikator Butir SkalaNomor
Jenis
Pernyataan
1. Pembentukan ruangan perpustakaan meliputi:
ruang koleksi, ruang baca, ruang pelayanan.
1, 2, 3, 4 Positif
5, 6 Negatif
2.
Penataan ruangan: penyusunan segala fasilitas





Dekorasi: dua hal yang harus diperhatikan dalam





Penerangan: jika menggunakan lampu sebagai




5 Ventilasi: diperlukan untuk mengatur sirkulasi
udara di dalam ruangan perpustakaan.
16, 17, 18 Positif
19 Negatif
6 Senang membaca buku-buku pelajaran. 20 Positif
21 Negatif
7. Membaca merupakan kebutuhan, bukan paksaan 22, 23, 24,26 Positif
25,27,28 Negatif
8. Memanfaatkan waktu luang untuk membaca.
29, 30,32 Positif
31, 33 Negatif














1) Ruangan perpustakaan mempunyai gedung
tersendiri.
2) Perpustakaan mempunyai luas yang cukup memadai
untuk membaca dan belajar.
3) Lokasi perpustakaan mudah dijangkau oleh setiap
pengunjung.
4) Adanya ruang pelayanan sirkulasi pengunjung dapat
meminjam dan mengembalikan buku.
5) Ruang baca perpustakaan tidak luas bagi para guru
dan pengunjung




ruang atau gedung yang
tersedia.
7) Posisi meja dan kursi serta perabot perpustakaan
tersusun dengan baik dan rapi.
8) Penataan meja dan kursi serta perabot perpustakaan
tidak tersusun dengan baik dan rapi.





9) Cat pada ruangan perpustakaan sesuai warna lantai
sehingga terlihat menarik .
10) Dekorasi yang ada menambah keindahan pada
ruangan perpustakaan.






12) Perpustakaan menggunakan Penerangan yang tidak
terkontaminasi langsung oleh cahaya matahari.
13) Perpustakaan menggunakan Lampu yang tidak
menyilaukan sehingga pengunjung dapat membaca
buku dan belajar dengan nyaman.
14) Perpustakaan menggunakan Penerangan yang tidak
menyilaukan sehingga kenyamanan dalam membaca
kurang baik.
15) Penerangan  yang menyilaukan di perpustakaan
membuat saya terganggu sehingga kurang nyaman
pada saat membaca.
5. Ventilasi: diperlukan untuk
mengatur sirkulasi udara di
dalam ruangan perpustakaan.
16) Perpustakaan menggunakan ventilasi udara
langsung di dalam ruangan untuk menambah
kenyamanan pada pengunjung.
17) Saya merasa nyaman membaca di perpustakaan
dengan menggunakan pendingin ruangan.
18) Saya nyaman di perpustakaan dengan ventilasi
udara yang langsung dari jendela.
19) Saya merasa tidak nyaman berada di perpustakaan
dengan suhu yang terlalu dingin.
6. Senang membaca buku-buku
pelajaran.
20) Saya senang membaca buku-buku pelajaran di
perpustakaan
21) Saya tidak suka membaca buku pelajaran di
perpustakaan
7. Membaca merupakan 22) Saya membaca buku pelajaran di perpustakaan agar
kebutuhan, bukan paksaan mendapatkan informasi dan menambah wawasan.
23) Saya membaca buku pelajaran di perpustakaan
karena membaca merupakan kebutuhan untuk
setiap pelajar.
24) Saya selalu membaca buku dimanapun saya berada.
25) Saya tidak selalu membaca buku dimanapun saya
berada.
26) Saya membaca buku pelajaran di perpustakaan agar
mendapatkan informasi dan menambah wawasan.
27) Saya membaca buku pelajaran di perpustakaan
karena membaca merupakan kebutuhan untuk
setiap pelajar
28) Saya berkunjung di perpustakaan untuk
mengerjakan tugas-tugas dari guru.
8. Memanfaatkan waktu luang
untuk membaca.
29) Saya memanfaatkan waktu luang untuk membaca
di perpustakaan.
30) Pada Jam istirahat saya menyempatkan diri untuk
berkunjung ke perpustakaan
31) Saya tidak punya waktu untuk berkunjung di
perpustakaan.
32) Saya menyempatkan diri untuk membaca di
perpustakaan pada jam istirahat
33) Saya tidak mengerjakan tugas di perpustakaan
9. Adanya keinginan untuk
mendapatkan informasi atau
pengetahuan baru.
34) Saya berkunjung di perpustakaan untuk
mendapatkan informasi
35) Membaca memudahkan saya untuk mendapatkan
pengetahuan baru.
36) Perpustakaan tidak memudahkan saya
mendapatkan informasi.
37) Saya tidak selalu meminjam buku di perpustakaan.
38) Saya selalu meminjam buku di perpustakaan.
39) Saya mempelajari suatu bacaan di perpustakaan
40) saya mengerjakan tugas di perpustakaan
41) Saya tidak membutuhkan informasi di
perpustakaan.
Lampiran 1.2 Angket Penelitian
Tentang “Pengaruh Pengelolaan Perpustakaan Sekolah terhadap minat baca
peserta didik di MAN POLMAN Kec. Mapilli Kab. Polewali Mandar.
A. PETUNJUK
1. Sebelum anda memberikan jawaban terhadap beberapa pernyataan
dibawah ini, tulislah terlebih dahulu identitas anda dengan benar.
2. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang telah disediakan.
3. Diharapkan anda dalam menjawab angket ini dengan sejujurnya.






1. SS = Sangat Setuju
2. S = Setuju
3. KS = Kurang Setuju
4. TS = Tidak Setuju
Variabel X
N
No Pernyataan SS S KS TS
1. Ruangan perpustakaan mempunyai gedungtersendiri.
2. Perpustakaan mempunyai luas yang cukup
memadai untuk membaca dan belajar.
3. Lokasi perpustakaan mudah dijangkau oleh
setiap pengunjung
4.
Adanya ruang pelayanan sirkulasi
pengunjung dapat meminjam dan
mengembalikan buku.
5. Ruang baca perpustakaan tidak  luas bagipara guru dan pengunjung
6. Perpustakaan tidak mudah di jangkau.
7. Posisi meja dan kursi serta perabotperpustakaan tersusun dengan baik dan rapi.
8. Peralatan tersusun dengan baik sesuaikegunaannya.
9.
Penataan  meja dan kursi serta perabot
perpustakaan tidak tersusun dengan baik dan
rapi.
10 Cat pada ruangan perpustakaan sesuai warnalantai sehingga terlihat menarik.
11. Dekorasi yang ada menambah keindahanpada ruangan perpustakaan.




yang tidak terkontaminasi langsung oleh
cahaya matahari.
14.
Perpustakaan menggunakan Lampu yang
tidak menyilaukan sehingga pengunjung




yang tidak menyilaukan sehingga
kenyamanan dalam membaca kurang baik
16.
Penerangan yang menyilaukan di
perpustakaan membuat saya terganggu
sehingga kurang nyaman pada saat
membaca.
17.
Perpustakaan menggunakan ventilasi udara
langsung di dalam ruangan untuk menambah
kenyamanan pada pengunjung
18.
Saya merasa nyaman membaca di
perpustakaan dengan menggunakan
pendingin ruangan
19. Saya nyaman di perpustakaan dengan
ventilasi udara yang langsung dari jendela
20.
Saya merasa tidak nyaman berada di




1. SB = Sangat Benar
2. S = Benar
3. KS = Kurang Benar
4. TS = Tidak Benar
No Pernyataan SB B KB TB
1. Saya senang membaca buku-buku pelajarandi perpustakaan
2. Saya selalu membaca buku dimanapun sayaberada.
3. Saya tidak selalu membaca buku dimanapun
saya berada.
4. Saya tidak suka membaca buku pelajaran diperpustakaan
5.
Saya membaca buku pelajaran di
perpustakaan agar mendapatkan informasi
dan menambah wawasan.
6.
Saya membaca buku pelajaran di
perpustakaan karena membaca merupakan
kebutuhan untuk setiap pelajar
7. Saya berkunjung di perpustakaan untuk
mengerjakan tugas-tugas dari guru.
8. Saya tidak membutuhkan informasi diperpustakaan.
9. Saya memanfaatkan waktu luang untuk
membaca di perpustakaan
10. Saya menyempatkan diri untuk membaca diperpustakaan pada jam istirahat.
11. Saya tidak punya waktu untuk berkunjung diperpustakaan
12 Saya berkunjung di perpustakaan untuk
mendapatkan informasi
13. Membaca memudahkan saya untuk
mendapatkan pengetahuan baru
14. Membaca tidak memudahkan saya
mendapatkan informasi
15. Saya mempelajari suatu bacaan diperpustakaan
16. Saya tidak mempelajari bacaan diperpustakaan
17. saya mengerjakan tugas di perpustakaan
18. Saya tidak mengerjakan tugas diperpustakaan
19. Saya selalu meminjam buku diperpustakaan.
20. Saya tidak selalu meminjam buku diperpustakaan.
Lampiran 2.1 Hasil data Penelitian
Variabel X Jumlah
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Endhy Zaskia 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
2 Dina Andriani 4 4 1 4 2 1 4 4 4 2 3 4 4 3 1 4 2 4 2 4 58
3 sisweni 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 61
4 Nurul magfirah 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 3 4 2 56
5 anggi nurfajrini 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 1 56
6 Hikmawati 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 59
7 Masjaya 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 1 1 3 3 4 2 3 4 2 64
8 mardiana 4 4 3 4 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 59
9 fathuddin 4 4 3 4 1 3 3 4 3 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 61
10 Salam 4 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 1 60
11 Dewi syakira 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 61
12 Andi Andung 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 1 2 3 4 4 2 4 3 2 64
13 ayu cantika putri 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 80
14 nur halimah s 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
15 faisal mantani 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 3 1 4 3 2 4 4 3 2 62
16 Tri ayuni 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 58
17 Nurul hidayah 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 4 3 2 64
18 dzikra said 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 63
19 ismayanti abdul samad 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 4 4 3 2 3 2 1 58
20 nur apiah 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 60
21 Nurhalima R 4 2 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 68
22 Muhammad hidayat 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 64
23 arman 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 61
24 fedri amelia 4 2 2 4 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 64
25 Rahma 4 3 4 4 1 4 4 4 1 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 1 62
26 nursyam 4 4 3 4 1 4 4 4 1 3 2 4 2 3 4 4 4 3 3 1 62
27 Cahyati 4 2 2 3 1 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 65
28 rudi eka batis tuta 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 61
29 asriati 4 2 2 3 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 3 4 66
30 Hikmah sopiah 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 1 67
31 Nurauliah reski S 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 2 2 3 4 1 3 4 3 4 67
Variabel Y Jumlah
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 Endhy Zaskia 2 2 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 61
2 Dina Andriani 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 62
3 sisweni 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 67
4 Nurul magfirah 3 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 2 1 1 2 4 57
5 anggi nurfajrini 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 67
6 Hikmawati 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 66
7 Masjaya 4 4 1 4 3 2 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 69
8 mardiana 3 3 4 4 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 1 2 2 3 3 4 62
9 fathuddin 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 1 61
10 Salam 3 3 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 65
11 Dewi syakira 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 71
12 Andi Andung 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 66
13 ayu cantika putri 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 65
14 nur halimah s 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 3 4 4 3 68
0
15 faisal mantani 3 3 4 4 2 4 4 4 1 3 4 4 3 4 3 1 2 3 4 4 64
16 Tri ayuni 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 67
17 Nurul hidayah 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 1 2 3 3 4 4 2 67
18 dzikra said 3 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 2 2 1 1 2 3 3 4 58
19 ismayanti abdul samad 3 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 4 2 3 2 61
20 nur apiah 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 67
21 Nurhalima R 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 2 3 68
22 Muhammad hidayat 3 3 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 2 57
23 arman 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 67
24 fedri amelia 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 68
25 Rahma 4 4 4 4 1 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 69
26 nursyam 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 71
27 Cahyati 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 2 71
28 rudi eka batis tuta 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 1 4 4 1 67
29 asriati 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 72
30 Hikmah sopiah 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 73
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